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A B S T R A C T  
HIV/AIDS causes health problems in the world, resulting in death. HIV/AIDS sufferers 
require long-term treatment from health services. Nursing students are part of health 
services. This research is quantitative research with a descriptive approach. The sample 
was determined using a total sampling technique and obtained 230 respondents. Data 
collection used the HIV Knowledge Questionnaire 45 (HIV-KQ-45). Data were analyzed 
univariately to see the frequency distribution of the research variables. The data was 
analyzed univariately to observe the frequency distribution of the research variables. The 
research results showed that most nursing students' knowledge about HIV/AIDS was in 
the sufficient category (66.5%) and the least in the good category (14.8%). From the 
results obtained, it was concluded that the majority of nursing students' knowledge about 
HIV/AIDS was in the sufficient category and the minority was in the good category. This 
shows that students' knowledge about HIV/AIDS is still inadequate. It is necessary to 
prepare prospective nurses starting during education to avoid a lack of knowledge in the 
hope of improving services to HIV/AIDS sufferers as much as possible in the future. 
 
A B S T R A K  
HIV/AIDS menyebabkan permasalahan kesehatan di dunia hingga mengakibatkan 
kematian. Penderita HIV/AIDS memerlukan penanganan dalam jangka panjang dari 
layanan kesehatan. Mahasiswa keperawatan merupakan bagian dari layanan kesehatan. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penentuan 
sampel menggunakan teknik total sampling dan didapatkan sebanyak 230 responden. 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner HIV Knowledge Questionnaire 45 (HIV-KQ-
45). Data dianalisis secara univariat untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dari 
variabel penelitian. Hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan mahasiswa 
keperawatan tentang HIV/AIDS paling banyak berada pada kategori cukup (66,5%) dan 
paling sedikit pada kategori baik (14,8%). Dari hasil yang didapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang HIV/AIDS mayoritas pada kategori cukup 
dan minoritas pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa masih belum terpenuhinya 
pengetahuan mahasiswa tentang HIV/AIDS. Perlu menyiapkan calon perawat yang 
dimulai pada saat menempuh pendidikan guna menghindari kurangnya pengetahuan 
dengan harapan akan memperbaiki layanan kepada penderita HIV/AIDS semaksimal 
mungkin pada masa yang akan datang.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 PENDAHULUAN  
Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS) adalah salah satu 

penyakit utama yang menyebabkan kesakitan serta kematian di seluruh dunia (1). Hal ini dikarenakan virus HIV 
merupakan virus yang melemahkan sistem kekebalan tubuh manusia (2). Sampai sekarang masih menjadi masalah 
kesehatan utama dari masyarakat global yang dibuktikan dengan total 40,4 juta jiwa yang meninggal dunia dan 
diperkirakan terdapat 39 juta penderita dimana sebanyak 630.000 meninggal dan sebanyak 1,3 juta orang tertular 
pada tahun 2022 (3). Sedangkan di Indonesia, diperkirakan sebanyak 540.000 penderita HIV/AIDS pada tahun 
2023 dengan angka kejadian baru sebanyak 24.000 kasus dan 26.000 meninggal dunia (4). Kebanyakan orang yang 
terinfeksi HIV tidak menunjukkan gejala pada awal infeksi, namun ada beberapa orang mendapati gejala 
menyerupai flu sekitar satu sampai dua bulan sejak terinfeksi oleh virus tersebut. Gejala tersebut meliputi sakit 
kepala, kelelahan, dan pembengkakan kelenjar getah bening (5). 

Virus HIV ini pertama kali ditemukan pada tahun 1983, setelah itulah menyebabkan banyak kematian di 
seluruh dunia, ini merupakan sebuah fakta yang sangat mengkhawatirkan dan jika tidak ditangani dengan baik 
akan berpotensi menjadi krisis kesehatan global. Virus HIV ini dapat menular melalui beberapa cairan tubuh, 
termasuk darah, cairan ketuban, air susu ibu, air mani, cairan pra-ejakulasi, cairan dubur dan cvagina melalui 
hubungan seksual, masa kehamilan dan persalinan, serta melalui penggunaan benda-benda seperti peralatan medis 
yang dapat digunakan kembali atau alat suntik obat (6). Ketika virus menginfeksi, kemampuan dari sistem 
kekebalan tubuh perlahan menurun dan mengakibatkan lemahnya pertahanan tubuh (7). Virus ini juga pada 
akhirnya menyebabkan banyak manifestasi klinis penyakit dan jika tidak diobati potensial akan berkembang 
menjadi AIDS (6). 
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Pasien yang terinfeksi HIV memerlukan penanganan jangka panjang serta perawatan yang rumit dan 
mereka rentan dari segi klinis, sosial, emosional serta menghadapi banyak tantangan dan sering mengalami stigma 
juga diskriminasi (8). Stigma dan diskriminasi yang diterima bukan saja dilakukan masyarakat umum namun juga 
dilakukan petugas kesehatan, dan ini menjadi salah satu masalah penghambat layanan kesehatan berkualitas yang 
pada akhirnya dapat menurunkan kualitas kesehatan dari penderita HIV/AIDS (9). Bukti menunjukkan bahwa 
sebagian besar penyedia layanan kesehatan memiliki keterlibatan yang rendah dalam pencegahan dan perawatan 
serta dilaporkan adanya faktor pemicu stres terkait dengan penyediaan layanan bagi penderita HIV/AIDS (10). 
Mahasiswa keperawatan merupakan bagian dari layanan kesehatan yang tidak mungkin dipisahkan, dengan 
merawat penderita HIV/AIDS tentunya akan menjadi tantangan bagi mereka, seperti yang diketahui selama ini 
HIV/AIDS terkadang menimbulkan kesalahpahaman karena perbedaan pandangan budaya, politik dan agama (11). 

Untuk menjadi perawat yang berurusan dengan pasien yang memiliki berbagai penyakit bukanlah hal yang 
mudah, tak terkecuali penderita HIV/AIDS. Persepsi masyarakat terhadap HIV/AIDS sudah tertanam sebagai 
penyakit yang berbahaya, menakutkan dan mematikan dengan penderitaan yang relatif lama serta penyebarannya 
yang cepat, menyebabkan banyak orang enggan mendekati atau mengenal seseorang dengan HIV/AIDS (12). 
Perawat memiliki peran penting dalam menanggulangi HIV/AIDS yaitu sebagai pemberi perawatan (care giver), 
perawat selalu memberikan asuhan keperawatan dengan memakai metode dan proses keperawatan yang 
disesuaikan dengan keperluan penderita. Selain itu, peran perawat juga sebagai pendidik, yaitu melakukan 
konseling tentang HIV/AIDS, sehingga asuhan keperawatan yang dilakukan dapat mencapai hasil yang optimal 
(13). Dalam mewujudkan peran tersebut, perawat harus memulai dengan memperbaiki pengetahuan terlebih 
dahulu, pengetahuan yang baik mengenai HIV/AIDS ini begitu diperlukan perawat untuk melindungi diri sendiri 
dan orang lain dari penularannya (14). 

Pengetahuan merupakan elemen dasar yang penting bagi perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan. 
Dengan pengetahuan yang memadai tentang penyakit HIV/AIDS, tentunya hal ini sangatlah penting dalam 
mencegah penyebaran penyakit. Namun, kekurangan pengetahuan bisa menimbulkan dampak negatif seperti 
stigma dan diskriminasi terhadap penderita HIV/AIDS (15) (16). Hasil penelitian yang dilakukan Chanvatanak 
dkk menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan memiliki pengetahuan sedang tentang HIV/AIDS dan memiliki 
sikap negatif, sikap tersebut kemungkinan diakibatkan oleh pengetahuan yang tidak akurat tentang HIV/AIDS dan 
adanya ketakutan akan tertular HIV/AIDS (17). Begitu juga penelitian dari Qadir yang mengatakan sebagian besar 
pengetahuan mahasiswa keperawatan pada kategori cukup, dan berpengetahuan baik hanya 11,5% (18). Upaya 
meningkatkan pemahaman mahasiswa keperawatan merupakan hal yang krusial dan juga sangat penting untuk 
mengurangi kesalahpahaman mengenai penyakit HIV/AIDS (19). Fenomena diatas tentunya akan berdampak 
kurang baik pada pelayanan yang akan diberikan oleh mahasiswa keperawatan kepada penderita HIV/AIDS. 
Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran dari tingkat pengetahuan dari 
mahasiswa keperawatan mengenai penyakit HIV/AIDS. 

  
METODE 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 
Lokasi penelitian dilakukan di Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Palembang dengan waktu penelitian 
dilakanakan pada bulan april sampai dengan bulan juni tahun 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa keperawatan di Prodi D3 Keperawatan Palembang Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes 
Palembang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling dengan jumlah yang didapat 
sebanyak 230 mahasiswa. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner HIV Knowledge Questionnaire 45 (HIV-
KQ-45) untuk mengukur pengetahuan mengenai HIV/AIDS. Analisis data dilakukan secara univariat dengan 
tujuan mengetahui distribusi dari variabel yang dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.0. 
Penelitian ini telah dinyatakan lolos kaji etik pada Komite Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes 
Palembang dengan nomor 0502/KEPK/Adm2/III/2024. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tingkat Pengetahuan Responden 

 
Tabel 1 . Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Keperawatan tentang HIV/AIDS 

 
Pengetahuan n % 

Baik 34 14,8 
Cukup 153 66,5 
Kurang 43 18,7 
Total 230 100 

Sumber : Data Primer, Tahun 2024 
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Tabel 1 menampilkan hasil bahwa pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang HIV/AIDS paling banyak 

berada pada kategori cukup sebanyak 66,5% dan paling sedikit pada kategori baik sebanyak 14,8%. Sisanya berada 
pada tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 18,7%. 

 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Pengetahuan Responden 

Hasil penelitian ditemukan bahwa pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang HIV/AIDS paling banyak 
pada kategori cukup yaitu 66,5% dan paling kecil pada kategori baik yaitu 14,8%. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian dari Chanvatanak dkk yang mengatakan bahwa mahasiswa keperawatan memiliki pengetahuan 
yang cukup (17). Begitu juga dengan penelitian dari Nugroho dengan hasil mayoritas mahasiswa keperawatan 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang HIV/AIDS (50%) (20). Hal yang sama juga dari penelitian yang 
dilakukan Pertiwi bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan memiliki pemahaman yang cukup tentang HIV/AIDS 
(55,9%) (21). Hasil penelitian yang didapat juga didukung dengan penelitian Ali dengan hasil mayoritas mahasiswa 
keperawatan memiliki pengetahuan yang cukup tentang HIV/AIDS dan sekitar sepertiga memiliki pengetahuan 
yang kurang memadai (22). Kurangnya pengetahuan, informasi yang terbatas dan atau tidak akurat, serta 
kesalahpahaman mengenai HIV/AIDS berkontribusi terhadap stigmatisasi sosial dapat mempengaruhi kualitas 
layanan kesehatan bagi penderita HIV/AIDS (23). Jika hal ini dibiarkan berpotensi menimbulkan banyak masalah 
kesehatan yang sangat merugikan dan melelahkan, sehingga memperbesar kebutuhan akan tenaga kesehatan yang 
terlatih dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan penderita HIV/AIDS (24).  

Hadgu mengatakan bahwa perawat memiliki peran penting dalam pencegahan dan perawatan bagi penderita 
HIV/AIDS. Mahasiswa keperawatan, sebagai calon perawat di masa yang akan datang, kemungkinan akan 
menghadapi pasien dengan HIV/AIDS. Oleh karena itu, menerima pendidikan yang komprehensif mengenai 
HIV/AIDS dan isu-isu terkait membantu perawat memberikan asuhan keperawatan secara efektif (25). Mabhiza 
dkk juga mengatakan mahasiswa keperawatan perlu memiliki pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis yang 
memadai untuk meningkatkan persiapan klinik mereka dalam peran mereka di lingkungan praktik klinik (26). 
Sama halnya dengan Ali yang menyoroti pentingnya menyediakan informasi yang faktual dan akurat tentang 
HIV/AIDS kepada mahasiswa keperawatan, serta diperlukan upaya untuk meningkatkan pendidikan dan kesadaran 
tentang HIV/AIDS di lembaga pendidikan (22). 

Untuk mempersiapkan tenaga keperawatan yang terlatih dimulai dengan meningkatkan pengetahuannya. 
Begitu juga dengan kepandaian merawat penderita HIV/AIDS, mahasiswa keperawatan harus memiliki 
pengetahuan yang baik sehingga membantunya dalam memberikan perawatan (17). Kemudian dengan 
meningkatnya pengetahuan dapat juga mengurangi stigma dan diskriminasi di kalangan tenaga kesehatan, 
khususnya perawat (27). Terlihat bahwa pengetahuan menunjukkan dasar dari semua pelayanan kesehatan yang 
diberikan, sehingga perlu mempersiapkan lebih baik lagi tenaga kesehatan terutama tenaga keperawatan agar dapat 
melakukan pelayanan yang optimal kepada penderita HIV/AIDS diantaranya dimulai pada masa pendidikan.  

Pendidikan dan pelatihan keperawatan yang berkaitan dengan HIV/AIDS masih memiliki berbagai 
kekurangan dan tidak memiliki formalisasi nyata dalam pengelolaannya, akibatnya mahasiswa keperawatan merasa 
tertantang dalam memberikan manajemen layanan kesehatan HIV/AIDS yang efektif (28). Banyak metode yang 
bisa dipakai dalam memperbaiki pengetahuan dari mahasiswa keperawatan. Seperti program pendidikan dari 
penelitian Ibrahim dkk menunjukkan hasil peningkatan pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang HIV/AIDS 
secara positif (29). Bisa juga melalui peer educator, penelitian dari Ceylan dan Koc yang mengatakan bahwa 
metode ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang HIV/AIDS (30). Pentingnya 
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS serta dampak yang ditimbulkannya, pemerintah melalui pendidikan harus 
mengambil langkah-langkah serta menjalankan program yang efektif agar pendidikan kesehatan bisa menjadi 
bagian rutin dari kurikulum keperawatan (31). Penulis berasumsi bahwa metode-metode yang dilakukan 
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak meliputi pemerintah, pendidikan serta mahasiswa keperawatan agar 
dapat bekerjasama meningkatkan pengetahuan dan kemampuan tenaga kesehatan agar penderita HIV/AIDS dapat 
menerima pelayanan optimal yang akhirnya berdampak pada menurunnya angka kejadian dan mencegah penularan 
HIV/AIDS kepada individu yang lain. 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang HIV/AIDS mayoritas 

pada kategori cukup (66,5%) dan minoritas pada kategori baik (14,8%). Hal ini membuktikan bahwa masih belum 
terpenuhinya pengetahuan mahasiswa tentang HIV/AIDS, sehingga perlunya penetapan pada kurikulum 
pendidikan vokasi keperawatan mengingat angka kejadian HIV/AIDS bagaikan fenomena gunung es dan angka 
kematian terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu langkahnya yaitu perlu menyiapkan calon perawat yang 
dimulai pada saat menempuh pendidikan guna menghindari kurangnya pengetahuan dan menghindari terjadinya 
stigma diskriminasi yang dilakukan perawat serta dengan harapan akan memperbaiki layanan kepada penderita 
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HIV/AIDS semaksimal mungkin pada masa yang akan datang. 
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